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Qeningkatnya alih fungsi lahan di Kupang mengakibatkan kawasan
pertanian di Kupang semakin menurun. Pemetaan kesesuaian lahan pertanian
merupakan salah satu cara untuk mengetahui potensi lahan pertanian di suatu
wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk analisis kesesuaian lahan pertanian di
Kota Kupang dengan menggunakan Geographic Infomation System (GIS).
Metode yang digunakan adalah scoring dan overlay, parameter yang
digunakan adalah kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Alak, Mualafa, dan Kota Raja

Keywords: memiliki nilai kesesuaian lahan pertanian tertinggi yaitu 77,42%. Kecamatan
ArcGis Kota Lama memiliki nilai kesesuaian lahan pertanian rendah. Kota Kupang

memiliki potensi yang cukup baik untuk pengembangan lahan pertanian,
GIS namun perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
Kota Kupang kesesuaian lahan pertanian disamping itu untuk lahan yang tidak sesuai bisa
Pemetaan menggunakan varietas tanaman yang toleran dengan kondisi di lapangan dan
Pertanian membuat sistem irigasi yang efektif dan efisien.
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1. PENDAHULUAN

Aplikasi Geographic Information System (GIS) memungkinkan transformasi peta manual menjadi
format digital dengan memanfaatkan teknologi komputer, memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang
ingin mengetahui informasi geografis suatu daerah [1]. Mulai dari pemetaan komputer hingga analisis spasial,
dan penyelesaian masalah geografis, GIS mencakup konsep tentang cara memanfaatkan pemahaman kognitif
untuk menginterpretasikan konfigurasi dalam ruang spasial [2]. Pada sistem GIS dapat dilakukan penyimpanan
dan pengukuran, pengukuran ini terkait elemen-elemen pada peta digital, yang dapat berupa titik, garis, atau
area (poligon). Proses analisis pengukuran ini dilakukan untuk mengumpulkan data tambahan, menemukan
hubungan baru, dan memahami aspek-aspek yang berbeda dengan data yang beragam [3].

Penggunaan lahan pertanian yang berkelanjutan atau intensifikasi kegiatan pertanian yang
berkesinambungan dapat diartikan dengan berbagai cara, tetapi tujuan utamanya adalah untuk mencapai
keseimbangan antara produksi yang tinggi dan pelestarian lingkungan serta kesejahteraan masyarakat sekitar
[4]. Beberapa penelitian sebelumnya mengatakan bahwa sektor pertanian berperan dalam pembangunan,
karena meningkatkan produksi pertanian dapat memberikan kontribusi terhadap output dan pertubuhan
ekonomi [5]. Analisis ini akan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik lahan dan
potensi alaminya. Sebuah pendekatan yang berfokus pada potensi lahan dapat mendukung pembangunan yang
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berkelanjutan dan berdaya guna dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, serta
memberikan hasil yang lebih optimal bagi perkembangan wilayah tersebut [6].

Pengetahuan tentang potensi lahan sangat penting dalam mendukung pengembangan dan penggunaan
lahan yang tepat [7]. Namun, beberapa kegiatan penggunaan lahan belakangan ini seringkali dilakukan tanpa
mempertimbangkan fungsi dan potensi asli lahan, yang berpotensi menyebabkan kerusakan lahan dan

nggunaan lahan yang tidak efisien. Konversi lahan sawah dapat berdampak negatif, terutama bagi

asyarakat luas daripada hanya sebagian kecil pemilik lahan. Selain itu, konversi lahan sawah juga dapat
mengancam ketahanan pangan, dengan dampak yang lebih signifikan daripada faktor lain seperti kekeringan,
serangan hama, dan penurunan harga pangan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap potensi lahan dan
pertimbangan serius terhadap penggunaannya menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan penggunaan lahan
dan kesejahteraan Masyarakat [8]. Pengetahuan mengenai kesesuain lahan ini juga dapat membantu dalam
membantu untuk menentukan metode penyiapan lahan yang sesuai dengan jenis lahannya, untuk mengurangi
limpasan dan meningkatkat pembentukan vegetasi diberbagai bentuk lanskap [9].

Sektor pertanian memiliki peran sentral di banyak wilayah di Indonesia, memberikan kontribusi
signifikan adap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan 9,93%, melebihi kontribusi sektor
lain sepert@sa perusahaan (3,37%) dan jasa lainnya (3,30%). Sektor pertanian mengalami pertumbuhan,
terutama dalam produksi tanaman hortikultura seperti sayuran dan buah-buahan. Pertanian memiliki potensi
penting dalam pembangunan Indonesia, tidak hanya sebagai penyedia bahan makanan pokok tetapi juga
sebag@iamotor ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosial [10].

ota Kupang, sebagai pusat pemerintahan di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang terletak di bagian
tenggara provinsi, memiliki wilayah seluas 180,27 Km? dengan 6 kecamatan. Secara geologis, Kota Kupang
terbentuk dari bahan keras dan non-vulkanis. Menurut data tahun 2023, luas lahan pertanian di Kota Kupang
mencapai 7111,4 Ha dengan dua jenis penggunaan lahan, yaitu lahan sawah dan lahan kering. Pada tahun 2022,
Kecamatan Maulafa merupakan yang memiliki luas panen padi sawah dan ladang terluas sebesar 296 Ha.
Sementara Kecamatan Kota Lama sama sekali tidak memiliki lahan panen padi sawah maupun ladang. Untuk
jagung, Kecamatan Maulafa juga menjadi yang terluas dengan luas panen mencapai 267 Ha dan produksi
jagung pipilan kering sebanyak 1.659,138 ton [11].

Dengan pesatnya kemajuan teknologi, pengelolaan dan evaluasi data spasial semakin menjadi lebih
efisien dan efektif, terutama melalui pemanfaatan Aplikasi GIS [12]. Salah satu permasalahan yang kerap
muncul adalah ketidak-konsistenan dalam perubahan penggunaan lahan pertanian dan perkebunan dari tahun
ke tahun. Oleh karena itu, GIS menjadi alat yang tepat untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan dengan
mempertimbangkan tiga parameter yang relevan [13]. Data yang dihasilkan dari analisis GIS juga memberikan
manfaat signifikan bagi pemerintah dalam memahami sebaran penggunaan lahan di setiap kecamatan. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang pola pemanfaatan lahan, pihak berwenang dapat mengambil langkah-
langkah yang lebih efektif dalam perencanaan pembangunan wilayah yang berkelanjutan serta meningkatkan
manfaat yang diperoleh dari sumber daya lahan yang ada.

Dengan mengacu pada informasi di atas, pemetaan diperlukan untuk menentukan kesesuaian lahan
dalam sektor pertanian di Kota Kupang, dengan tujuan mencegah penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
mengalokasikan lahan sesuai dengan peruntukannya yang tepat.

2. METODE PENELITIAN
Metode scoring dan overlay merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini, dengan
menggunakan empat parameter, yaitu kelerengan, curah hujan, jenis tanah. Metode scoring digunakan untuk
mengklasifikasikan kesesuaian lahan berdasarkan kondisi fisik yang dianalisis, dengan parameter-parameter
seperti kelerengan, jenis tanah, dan curah hujan. Setelah memberikan skor pada variabel tersebut, pendekatan
overlay akan diterapkan untuk menentukan kesesuaian lahan pertanian di setiap kecamatan. Pendekatan overlay
menggabungkan beberapa peta individu yang memiliki informasi spesifik. Kemudian, hasilnya adalah
pe tukan poligon yang mewakili beberapa jenis peta yang digabungkan [14].
ata yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
didapatkan dari analisis pemetaan pada empat parameter yang sudah ditentukan. Data sekunder didapatkan dari
penelitian sebelum-sebelumnya.
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Gambar 1 Diagram Alir Metode Penelitian

g Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sebuah metode yang dipilih dengan
pertimbangan matang berdasarkan tujuan penelitian yang berkaitan dengan pemahaman kondisi lahan dan
penentuan kesesuaian lahan pertanian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah pendekatan yang sangat cocok untuk menggali pemahaman mendalam tentang karakteristik
lahan, yang dalam konteks penelitian, bertujuan untuk memahami dengan cermat kondisi fisik, geografis, dan
lingkungan lahan pertanian [15].

2.2. Lokasi Peneligian

Kota Kupanﬁalah ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia, yang terletak di ujung barat
Pulau Timor. Secara geografis, Kupang berada pada koordinat sekitar 10° 9' LS - 10° 14' LS dan 123° 34' BT
- 123° 38' BT. Kota ini memiliki luas wilayah sekitar 180,08 km2 dan terbagi menjadi beberapa kecamatan,
nagari, dan kelurahan. Meskipun Kota Kupang merupakan ibu kota provinsi, luas wilayahnya r@/a sekitar
sebagian kecil dari luas Provinsi Nusa Tenggara Timur yang mencapai lebih dari 46.000 km2S¥eta lokasi
penelitian ditunjukkan gambar 2.

Gambar 2 Peta Administrasi Kota Kupang

2.3. Alat & Bahan
Perangkat dan alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu unit laptop yang dilengkapi
dengan perangkat lunak ArcGIS untuk pengolahan data geospasial, serta Microsoft Word dan Microsoft Excel
untuk pembuatan laporan dan analisis data. Bahan yang digunakan berupa data, yang diperoleh melalui sumber-
sumber online yang resmi, termasuk Indonesia Geospatial Portal, USGS, dan data online Badan Pusat Statistik.
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Data-data ini merupakan bahan utama yang digunakan dalam penelitian dan dikumpulkan melalui situs-situs
tersebut. Data-data ini menjadi bahan utama yang dianalisis dan digunakan dalam penelitian ini. Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah menjalankan metode overlay, di mana beberapa peta digabungkan untuk
menghasilkan informasi yang lebih komprehensif. Selanjutnya, data tersebut akan di-skor dan diberi bobot
suai dengan parameter-parameter yang relevan dalam penelitian ini Parameter yang digunakan ditentukan
erdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian (SK MENTAN) No. 837/Kpts/Um/11/1980. Kemudian,
terdapat peta penggunaan lahan yang akan digunakan untuk melihat tata guna lahan pada Kota Kupang.
a. Parameter Jenis Tanah
Dalam penelitian ini, parameter curah hujan akan digunakan untuk pemetaan kesesuaian lahan pertanian
dan perkebunan, dengan memberikan penilaian skor sesuai dengan pedoman yang tersaji dalam tabel 1.[13]

Tabel 1QIasifikasi jenis tanah

Kelas Jenis Jenis Tanah Infiltrasi Skor
Tanah
1 !uwal, Tanah, Gleisol, Planosol, Hidromorf Kelabu, Literite Tidak Peka 15
ir Tanah
2 Latosol Agak Peka 30
3 Brown Forest Soil, Non-Calcic Kurang Peka 45
4 Andosol, Laterictic Gromusol, Podsolik Peka 60
5 Regosol, Litosol Organosol, Renzine Qangat Peka 75

Sumber: SK MENTAN No. 837/Kpts/Um/11/1980

b. Parameter Curah Hujan
Penggunaan parameter curah hujan dalam penelitian ini akan digunakan untuk menilai pemetaan
kesesuaian lahan pertanian dan perkebunan dengan memberikan skor sesuai dengan pedoman yang tersaji
dalam tabel 2.[13] Q
abel 2. Klasifikasi curah hujan

Kelas Curah

Hujan Deskripsi Rata-rata Curah Hujan (mm) Skor
1 Sangat Rendah <5 10
2 Rendah 5-100 20
3 Menengah 101-300 30
4 Tinggi 301-500 40
Sangat Tinggi >500 50

Sumbem( MENTAN No. 837/Kpts/Um/11/1980

c. Kemiringan Lereng

Dalam penelitian ini, parameter kemiringan lereng akan digunakan untuk melakukan pemetaan
kesesuaian lahan pertanian dan perkebunan, dengan memberikan penilaian skor sesuai pedoman yang tersaji
dalam tabel 3.[13]

Tabel 3. Klasifikasgemiringan lereng

Kelas Kemiringan

- 0 .

Lereng Kemiringan (%) Deskripsi Skor
1 0%-8% Datar 20
2 8%-15% Landai 40
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3 15%-25% Sedikit Curam 60
4 25%-45% Curam 80
5 >45% Qangat Curam 100

Sumber: SK MENTAN No. 837/Kpts/Um/11/1980

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 entuan Kesesuaian Lahan Pertanian di Kota Kupang
3.1.1.Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk pertanian.
Kemiringan lereng dapat berhubungan dengan ketersediaan air, suhu, dan radiasi matahari yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman [16]. Oleh karena itu, analisis kemiringan lereng perlu dilakukan untuk menentukan
kelas-kelas kesesuaian lahan berdasarkan derajat kemiringannya. Berdasarkan kelerengan, wilayah
Kecamatan Kusambi terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu kemiringan lereng®8-8% (datar) dan 8-15%
(landai). Di Kota Kupang, wilayah dengan kemiringan lereng 0-8% mencakup luas 5048,74 hektar atau sekitar
77,42% dari total luas wilayah, sementara wilayah dengan kemiringan lereng 8-15% mencakup luas 1472,32
hektar atau sekitar 22,58% dari total luas wilayah. Kemiringan lereng 0-8% terdistribusi di Kecamatan Alak
dan Maulafa, sementara kemiringan lereng 8-15% terdapat di tiga Kecamatan, yaitu Kota Raja, Kelapa Lima,
dan Kota Lama.

Gambar 3 Peta Kelerengan

Tabel 6 Pembobotaﬂelas Kelerengan

Kemiringan lereng

No %) Keterangan Luas (Ha) Skor Persentase (%)

1 0-8 Datar 5048.74 20 77.42

2 8-15 Landai 1472.32 40 22.58
Total 6521.09 100 100

Sumber: Data Olahan GIS, 2023

Dari hasil peta, dapat disimpulkan bahwa kemiringan lereng terbagi menjadi dua kelas utama, yaitu
kemiringan datar ggngan rentang lereng 0% hingga 8% dengan skor 20, dan kemiringan landai dengan rentang
lereng 8% hingga®5% dengan skor 40. Kedua jenis kemiringan ini cocok digunakan untuk bercocok tanam
dengan tanaman seperti kacang komak, jagung, kacang tanah, serta berbagai jenis pertanian dan perkebunan
lainnya [13].

Perbedaan kemiringan lereng yang terjadi merupakan hasil dari transformasi permukaan bumi yang dipicu
oleh berbagai gaya eksogen dan endogen, dimana mengakibatkan variasi ketinggian pada titik-titik tertentu di
atas permukaan bumi. Efek kemiringan lereng ini akan berdampak pada proses erosi melalui run-off. Lereng
yang menunjukkan kecuraman dan panjang yang lebih besar cenderung meningkatkan tingkat erosi, seiring
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dengan semakin curamnya lereng, kecepatan aliran permukaan juga bertambah, menyebabkan peningkatan
daya angkutnya [17].

3.1.2.  Jenis Tanah

Di Kota Kupang, morfologi tanah dapat dibagi menjadi lima jenis utama, yaitu dataran alluvial pantai,
dataran alluvial sungai, lﬁran batuan sedimen, dataran gelombang sedimen, dan perbukitan sedimen. Dataran
alluvial sungai terleta sebelah timur Kota Kupang, khususnya di Kecamatan Kelapa Lima. Tanah
perbukitan sedimen mendominasi sebagian besar wilayah Kota Kupang, termasuk di Kecamatan Alak dan
Kecamatan Maulafa. Selain itu, dataran bergelo g sedimen juga dapat ditemukan di Kecamatan Oebobo.
Sedimen ini terbentuk sebagai akibat dari berbaga®groses erosi, seperti erosi permukaan, erosi parit, dan jenis
erosi tanah lainnya. Biasanya, sedimen mengendap di daerah di bawah lereng bukit, di daerah yang rentan
tergenang banjir, serta di sepanjang saluran air, sungai, dan waduk [18].

Tabel 7 Jenis Tanah Kota Kupang

No Jenis Tanah Kepekaan Jenis Tanah Skor
1 Kambisol Agak Peka 30
2 Regosol Sangat Peka 75
3 Gleisol Tidak Peka 15

Jenis tanah di berbagai wilayah dapat memiliki kondisi yang berbeda, yang disesuaikan dengan
morfologi tanah setempat. Di Kota Kupang, terdapat tiga jenis tanah utama, yaitu tanah gleisol, kambisol, dan
regosol. Tanah Kambisol adalah jenis tanah yang tersebar luas, dengan luas wilayah mencapai 13.699,12
hektar. Kambisol memiliki lapisan tanah yang dalam, mikro pori yang beragam, tekstur lempung liat berdebu,
struktur tanah yang remah, dan konsistensi tanah yang lekat [1]. Tanah Kambisol memiliki kelas tanah 2,
dengan giggkat kepekaan tanah yang cukup peka, sehingga diberikan skor sebesar 30.

nis tanah regosol memiliki tekstur tanah yang berkerikil dan menyebabkan air di permukaan tanah
dapat mengalami infiltrasi dengan cepat. Kemampuan tanah yang memiliki permeabilitas tinggi ini
memungkinkan air masuk ke dalam tanah dengan efisien, sehingga alirgmpermukaan menjadi lebih sedikit.
Hal ini juga berdampak pada peningkatan cadangan air tanah. Sedangkamis tanah gleisol memiliki tekstur
tanah yang berupa lempungan dan lempung debu [19].

. Legenda
Morfologi

Gambar 4 Peta Morfologi Tanah

3.1.3. Curah Hujan Q}

Berdasarkan pada peta Curah Hujan dari BPS Kota Kupang 2022, mempunyai intensitaS%€Uurah hujan
tertinggi adalah 667 mm pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan sebanyak 23 hari,[20] terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 8. Data curah Hujan Kota Kupang Tahun 2022

Rata-rata penyinaran

Bulan matahari

Jumlah curah hujan (mm) Banyak hari hujan
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Januari 55 355,0 12
Februari 51 667,0 22
Maret 72 166,9 16
April 89 65,8 5
Mei 92 15,3 3
Juni 78 58,0 5
Juli 95 10,4 1
Agustus 93 6,7 1
September 95 29,4 2
Oktober 85 53,4 7
November 63 2711 20
Desember 63 503,7 15

Hasil pengklasifikasi menunjukkar@eta curah hujan dengan rata-rata curah hujan yang masuk ke
dalam kelas rendah, yaitu berkisar antara 5-100 dengan skor 20. Gambar peta ini dapat ditemukan pada Gambar
4. Dari data curah hujan ini, diketahui bahwa hampir setiap kecamatan memiliki kelas curah hujan rendah,
dengan rata-rata berkisar antara 5-100. Sementara itu, terdapat kecamatan dengan kelas curah hujan tinggi dan
sangat tinggi, dengan rata-rata berkisar antara 301-500 untuk kelas tinggi dan lebih dari 500 untuk kelas sangat
tinggi.

Curah hujan memiliki peran penting sebagai variabel iklim yang sangat penting karena akan
menyebabkan dua efek samping yang signifikan yakni, kekeringan dan bencana banjir. Dampak ini akan
mempengaruhi berbagai jenis tanaman pertanian dengan cara tanam yang berbada, dan sebagai hasilnya, hasil
panen dan harga jual yang dihasilkan dari jenis pertanian tersebut akan bervariasi [21].Oleh karena itu, curah
hujan ini akan menentukan bagaimana para petani akan melakukan budidaya tanaman tersebut, dengan
mempertimbangkan produktivitas pertanian, hasil panen tanaman, dan hilangnya produktivitas pertanian.

Gambar 5 Peta Curah Hujan

Dari hasil pemtaan curah hujan pada Gambar 4, diketahui bahwa Kota Kupang memiliki variasi curah
hujan yang cukup tinggi, mulai dari kurang dari 50 mm/tahun hingga lebih dari 300 mm/tahun. Secara umum,
daerah-daerah yang berada di sebelah barat dan tengah kota memiliki curah hujan yang lebih rendah daripada
daerah-daerah yang berada di sebelah timur dan utara kota. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti topografi, vegetasi, dan arah angin[22]. Kuantitas air yang diuapkan oleh tanaman juga dipengaruhi
oleh tingkat kelembaban udara, dengan umumnya jumlah materi yang dihasilkan di atmosfer yang lebih kering
menjadi lebih sedikit. Oleh karena itu, curah hujan dan suhu udara dapat memiliki dampak yang signifikan
pada hasil panen [23].
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3.2. Hasil Sebaran Overlay Pertanian

Berdasarkan data kelerengan, jenis tanah, dan curah hujan, dapat dilakukamalisis kesesuaian lahan
pertanian di Kota Kupang dengan menggunakan GIS dan metode overlay. Hasil olahan overlay GIS untuk
kesesuaian lahan pertanian di Kota Kupang ditunjukkan pada gambar berikut.

Gambar 6 Hasil sebaran overlay

Dari peta di atas, dapat dilihat bahwa wilayah yang memiliki nilai kesesuaian lahan pertanian tertinggi
adalah wilayah yang berada di sebelah timur dan utara kota, yaitu Kecamatan Alak, Maulafa, Kota Raja, dan
sebagian Kelapa Lima. Wilayah-wilayah ini memiliki kelerengan 0-8%, jenis tanah kambisol, dan curah hujan
100-300 mm/tahun, yang merupakan kondisi yang sangat sesuai untuk lahan pertanian. Wilayah yang memiliki
nilai kesesuaian lahan pertanian sedang adalah wilayah yang berada di sebelah barat dan tengah kota, yaitu
sebagian Kelapa Lima dan Kota Lama. Wilayah-wilayah ini memiliki kelerengan 8-15%, jenis tanah regosol,
dan curah hujan >300 mm/tahun, yang merupakan kondisi yang sesuai untuk lahan pertanian. Wilayah yang
memiliki nilai kesesuaian lahan pertanian rendah atau tidak sesuai adalah wilayah yang berada di sebelah
selatan kota, yaitu sebagian Kota Lama. Wilayah ini memiliki jenis tanah gleisol, yang merupakan kondisi
yang tidak sesuai untuk lahan pertanian.

Berdasarkan data BPS juga diketahui bahwa dinamika lahan pertanian dan lahan perkebunan berubah
sejak tahun 2010 hingga 2020. Lahan pertanian mengalami penurunan luas sebesar 8,5%, yang mungkin
disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi lahan perkebunan, perumahan, atau industri. Lahan perkebunan
mengalami peningkatan luas sebesar 12,7%, yang mungkin disebabkan oleh perluasan areal perkebunan untuk
memenuhi permintaan pasar, perubahan pola tanam dari tanaman pangan menjadi tanaman komersial, atau
perubahan iklim yang mempengaruhi produktivitas tanaman. Lahan hutan relatif stabil, dengan penurunan luas
sebesar 0,8%, yang mungkin disebabkan oleh kebijakan perlindungan hutan, pengawasan hutan, atau
partisipasi Masyarakat [20].

Dari hasil overlay ini, dapat disimpulkan bahwﬂota Kupang memiliki potensi yang cukup baik untuk
pengembangan lahan pertanian, terutama di wilayah timur dan utara kota. Namun, perlu juga diperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesesuaian lahan pertanian, seperti ketersediaan air, kualitas tanah,
iklim, vegetasi, dan sosial-ekonomi [24].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemetaan menggsakan beberapa parameter, meliputi kelerengan, jenis tanah, dan
curah hujan, wilayah timur dan utara kot&®nemiliki nilai kesesuaian lahan pertanian tertinggi karena memiliki
kondisi yang sangat sesuai untuk lahan periaaian, seperti kelerengan rendah, jenis tanah kambisol, dan curah
hujan sedang. Wilayah barat dan tengah kot&nemiliki nilai kesesuaian lahan pertanian sedang karena memiliki
kondisi yang sesuai untuk lahan pertanian, seperti kelerengan sedang, jenis tanah regosol, dan curah hujan
tinggi. Wilayah selatan kota memiliki nilai kesesuaian lahan pertanian rendah atau tidak sesuai karena memiliki
kondisi yang tidak ai untuk lahan pertanian, seperti jenis tanah gleisol. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa®Xota Kupang memiliki potensi yang cukup baik untuk pengembangan lahan pertanian,
namun perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesesuaian lahan pertanian.
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